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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan berdasar pada teori agensi (agency 

theory) pada perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2017. Penelitian dilakukan dengan melakukan penyaringan sampel 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan hasil menunjukkan data yang 

seperoleh sebanyak 144 data sampel. Bab sebelumnya telah dilakukan pengujian 

dan analisis dari hasil pengujian tersebut, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa struktur modal 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan pada kondisi yang 

tidak normal seperti saat ini, banyak perusahaan yang mengalami penurunan 

tingkat laba dan ekuitasnya, sehingga banyak perusahaan memilih berhutang 

sebagai alternative yang digunakan guna menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan, oleh karena itu struktur modal dalam kondisi seperti ini tidak 

dapat dijadikan acuan untuk mengukur nilai perusahaan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Data menunjukkan 
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semakin naik Ukuran Perusahaan, yang artinya semakin turun Nilai 

Perusahaan tersebut, hal tersebut dikarenakan semakin besar skala perusahaan 

maka akan semakin besar risiko serta tanggung jawab perusahaan. Selain itu, 

susunan perusahaan yang cukup kompleks, dapat membuat perusahaan harus 

berhati-hati terhadap segala keputusan. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa berpengaruh 

signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Data menunjukkan semakin tinggi 

nilai profitabilitas, dimana hal tersebut berdampak baik terhadap nilai 

perusahaan, hal tersebut dikarenakan cukup banyak perusahaan yang 

mengambil langkah sigap dalam menghadapi situasi pandemi, yaitu dengan 

mengatur jumlah barang yang diproduksi dengan tingkat penjualan.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa leverage yang 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Data menujukkan sebagian besar 

baik perusahaan besar maupun perusahaan menengah sebagian besar memilih 

berhutang sebagai alternative yang digunakan guna menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan. Berdasarkan kondisi tersebut, nilai leverage tidak dapat 

dijadikan acuan untuk mengukur nilai perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya: 

1. Tahun yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 2015-2020, dimana 

terdapat periode data perusahaan yang diambil pada masa pandemi (kondisi 

yang tidak normal) sehingga banyak perusahaan yang mengalami penururan 
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pendapatan perusahaan maupun laba peusahaan. Sehingga hasil dari penelitian 

ini tidak dapat digunakan sebagai acuan 100% 

2. Hasil penelitian tidak dapat di generalisir pada keseluruan perusahaan yang 

ada di Bursa Efek Indonesia, dikarenakan penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan pada sektor retail. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan diatas, berikut 

merupakan saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selajutnya, antara lain: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian sejenis dengan 

menggunakan priode penelitian saat kondisi normal, agar hasil dari penelitian 

selanjutnya dapat lebih akurat dan dapat menggambarkan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya. 

2. Menggunakan beberapa sektor perusahaan agar hasil pada penelitian selanjutnya 

dapat di generalisir 
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